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DAFTAR NOTASI

a = Tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen, atau panjang bentang geser
yaitu jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan

As = Luas tulangan tarik , mm?

b = Lebar daerah tekan komponen struktur

c = Jarak dari serat tekan terluar ke garis netral

d = Jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik

Ec = Modulus Elastis Beton, MPa

Eit = Modulus elastisitas beton yang diambil berdasarkan nilai modulus tangen
awal (initial tengent modulus)

fc = Tegangan beton, MPa

fc’ = Kuat tekan maksimum beton, MPa

fy = Tegangan Leleh baja, MPa

h = Tebal atau tinggi total komponen struktur, MPa

| = Panjang bentang balok atau plat searah dengan penulangan yang ditinjau
proyeksi bersih struktur kantilever

Mn = kuat momen nominal suatu penampang

P = Beban aksial pada plat

t = Tebal plat

b = Parameter bahan yang tergantung pada bentuk diagram tegangan —
regangan beton (b =1,0)

e = Regangan beton

eu = Regangan maksimum (Ultimate strain)

ec = Regangan saat tegangan maksimum beton (fc’) tercapai

r = rasio penulangan tarik

Iy = Rasio penulangan pada keadaan seimbang regangan

D = Lendutan yang terjadi pada plat akibat pembebanan





